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BAB V 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil lapangan dan data-data analisis maka peneliti menarik 

kesimpulan yaitu : 

1. Geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi 2 satuan yang terdiri dari 

Satuan Perbukitan Vulkanik dan Satuan Dataran Fluvial. Pola pengaliran 

sungai yang terdapat pada daerah penelitian meliputi pola aliran Paralel  

dan Dendritik. Stadia sungai daerah penelitian dimulai dari stadia muda 

dengan bentuk lembah “V” yaitu Dutula Mataputih, stadia dewasa dengan 

bentuk lembah “U” yaitu Dutula Bulontio, dan stadia tua dengan lembah 

dan sungai meander yang lebar yaitu Dutula Kanto. Stadia daerah penelitian 

dimulai dari stadia muda yaitu pada bagian barat daya hingga utara daerah 

penelitian, sedangkan stadia tua yaitu pada bagian timur daerah penelitian. 

2. Stratigrafi daerah penelitian bila diurutkan dari tua ke muda yang di 

setarakan dengan umur pembentukan yakni Andesit Bulontio (Miosen 

Tengah),  Breksi Bulontio (Miosen Akhir), Breksi Kasia (Pliosen Awal),  

Andesit Porfiri Kasia (Pliosen Tengah) dan Endapan Aluvial (Holosen). 

3. Struktur geologi yang bekerja pada daerah penelitian berupa kekar gerus 

(shear), vein dan extension yang berarah relatif yaitu utara – selatan.  

4. Geologi sejarah daerah penelitian dimulai pada kala Miosen Tengah sampai 

kala Miosen Akhir, letusan efusif Formasi Gunungapi Dolokapa membentuk 

satuan andesit Bulontio dan satuan breksi Bulontio. Kemudian pada kala 

Pliosen Awal hingga Pliosen Tengah letusan  efusif Formasi Gunungapi 
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Wobudu membentuk satuan breksi Kasia dan satuan andesit porfiri Kasia. 

Pada kala Pliosen Akhir-Pleistosen yang dikontrol oleh gaya subduksi 

mengakibatkan terbentuknya kekar-kekar di daerah penelitian yang relatif 

utara-selatan. Kemudian pada kala Holosen karena adanya erosi dan 

pelapukan batuan lebih tua terendapkanlah satuan endapan alluvial yang 

masih berlangsung hingga saat ini.  

5. Potensi geologi daerah penelitian yaitu potensi sumberdaya alam yaitu 

adanya penambangan pasir dan pasir besi, sedangkan untuk potensi bencana 

geologi yaitu gerakan tanah yang dipengaruhi oleh aktivitas eksogen. 
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